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Abstract 

Student evaluation of instruction is an important feedback 
for instructors to refine and improve the learning quality 
of a course. The free online survey, such as Survey Monkey 
can be used to collect the evaluation. There is display 
feature in the Survey Monkey that allow users to view the 
summary of data in form of tables and charts. The free 
account does not support download data from the server, 
but users can compile them manually. This study is an 
online survey research in the Indonesian Language 
Program of Zhejiang Yuexiu University of Foreign 
Languages. Students, who enrolled in the Indonesian 
Pronunciation Course, evaluated the instruction of the 
course. The results showed that data collected through a 
well-structured online survey questionnaire, that has 
been aligned to the aim of evaluation, can provide the 
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instructor sufficient information about the strengths and 
weaknesses of the instruction. 
 
Keywords: evaluation of instruction, online survey, BIPA 

 

Abstrak 

Evaluasi kegiatan instruksional oleh mahasiswa dapat 
digunakan sebagai bahan masukan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas belajar mengajar mata kuliah. 
Evaluasi oleh mahasiswa dapat diperoleh melalui 
pengumpulan data dengan angket pada survei daring 
bebas bayar seperti Survey Monkey. Survei ini dapat 
menampilkan tabel dan grafik ringkasan data yang dengan 
mudah dapat digunakan oleh dosen untuk melakukan 
interpretasi. Data kualitatif dari hasil pertanyaan terbuka 
dapat dilihat pada laman Survey Monkey, namun hasil rinci 
yang akan diinterpretasi harus diunduh secara manual 
karena peneliti menggunakan akun bebas bayar. 
Penelitian survei daring ini memaparkan analisis dan 
interpretasi evaluasi mahasiswa terhadap kegiatan 
instruksional mata kuliah Pengucapan Bahasa Indonesia 
pada Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Bahasa Asing 
Zhejiang Yuexiu di Tiongkok. Hasil penelitian 
menunjukkan, data survei yang dikumpulkan dengan 
angket daring yang disusun secara terstruktur dan sesuai 
dengan tujuan evaluasi dapat memberikan informasi 
mengenai kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 
kegiatan instruksional selama perkuliahan. 
 
Kata Kunci: evaluasi instruksional, survei daring, BIPA 

 
 
Pendahuluan  

Survei telah terbukti mendukung berbagai penelitian untuk 
mencapai tujuannya, seperti mengukur kepuasan konsumen 
mengevalusi kebebasan beragama (International Religious Freedom, 
2012), menilai efektivitas penanganan medis (Australian Medical 
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Association, 2016), dan identifikasi masalah di bidang pendidikan untuk 
menemukan cara penanganannya (Higher Education Policy Institute, 
2016; Ofsted, 2013; Wilson-Strydom & Fongwa, 2012). Perkembangan 
teknologi telah memungkinkan survei dilakukan secara daring. Saat ini 
semakin banyak pihak yang membutuhkan data beralih dari survei 
menggunakan kertas ke survei secara daring (Alessi & Martin, 2010). 
Survei daring menjadi semakin penting karena dapat melayani kebutuhan 
penanganan data dalam skala besar (Satyanarayana, 2015). Pengujian 
terhadap fitur, fungsi, dan kemampuan berbagai aplikasi survei daring 
juga telah dilakukan dengan serius oleh banyak peneliti (Keiser, 2016; 
Schindler, 2016). Teknologi survei ini terus dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan penggunannya (Kaczmirek, 2008).    

Aplikasi survei daring terdiri atas aplikasi bebas bayar dan aplikasi 
berbayar. Aplikasi tersebut dapat digunakan oleh institusi dan 
perorangan. Institusi dapat dengan skala layanan besar pada umumnya 
menggunakan aplikasi berbayar. Peorangan dapat menggunakan aplikasi 
bebas bayar karena banyak survei daring bebas bayar telah memiliki fitur 
yang cukup memadai untuk pengumpulan data yang dilakukan oleh 
perorangan (Marra & Bogur, 2006). Angket dapat dibuat menggunakan 
fitur pada aplikasi, kemudian tautan angket dapat dibagikan kepada 
responden melalui email atau aplikasi komunikasi sosial, seperti 
Facebook dan WhatsApp. Responden dapat mengkases angket 
menggunakan komputer pribadi, personal digital assistants, telepon 
genggam, dan iPad (Gordon & McNew, 2008). Aplikasi survei daring jelas 
mempermudah dan mempercepat proses pengumpulan data di berbagai 
bidang, termasuk di bidang pendidikan. 

Salah satu data penting di bidang pendidikan yang dapat 
diperoleh melalui survei daring adalah evaluasi dosen oleh mahasiswa. 
Evaluasi dosen oleh mahasiswa di sini adalah evaluasi yang diminta 
secara pribadi oleh dosen kepada mahasiswa sebagai bahan masukan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instruksionalnya. Evaluasi 
ini berbeda dengan evaluasi dosen yang digunakan untuk kepentingan 
penilaian kinerja oleh universitas. Evaluasi ini dapat dianggap sebagai 
perluasan dari evaluasi diri dalam mengajar. Oleh sebab itu, selain 
menggunakan instrumen yang sudah dikembangkan untuk pelaksanaan 
evaluasi diri, dosen juga melakukan refleksi hasil evaluasi dari instrumen-
instrumen tersebut dengan pendapat mahasiswa (Wilcox, 1998).   
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Evaluasi yang diberikan oleh mahasiswa memungkinkan dosen 
mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai proses belajar 
mengajar jika dibandingkan dengan evaluasi kinerja (Blair & Valdez Noel, 
2014). Mahasiswa menjalani proses belajar mengajar secara 
berkelanjutan dan dalam waktu yang lebih panjang bersama dosen. 
Interaksi dosen-mahasiswa secara intensif memungkinan penilaian 
mahasiswa menjadi yang lebih komprehensif jika dibandingkan dengan 
evaluasi kinerja oleh pengawas universitas (Yeoh Sok-Foon, Ho Sze-Yin, 
Chan Yin-Fah, 2012). Pengawas yang mengunjungi kelas untuk melakukan 
observasi dalam durasi waktu singkat. Komentar dan saran yang 
diberikan oleh pengawas pada umumnya tidak memberikan informasi 
yang memadai bagi dosen untuk memperbaiki kekurangan dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan pembimbingan mahasiswa. 
Peneliti menyadari ada kekhawatiran sebagian dosen dan institusi bahwa 
evaluasi yang diberikan mahasiswa tidak objektif (Uttl, White & Gonzalez, 
2017; Shevli, Banyard, Davies, & Griffiths, 2000). Namun, peneliti yakin 
jika interpretasi dan refleksi dilakukan secara kritis oleh dosen, dengan 
membandingkan evaluasi pada satu pernyataan terhadap pernyataan 
lain yang diberikan oleh mahasiswa, evaluasi tersebut akan memberikan 
umpan balik yang sangat baik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar (De Neve, 1991).    

Peneliti utama yang juga merupakan dosen di lokasi penelitian, 
yaitu Universitas Bahasa Asing Zhejiang Yuexiu (selanjutnya disebut 
Yuexiu) di Tiongkok berinisiatif mengumpulkan sendiri evaluasi 
mahasiswa terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya. Pada 
setiap akhir semester, evaluasi mahasiswa dikumpulkan menggunakan 
angket daring. Angket daring dibuat, dikumpulkan, dan dievaluasi sesuai 
dengan tujuan pengembangan lanjutan mata kuliah dan dibuat dalam 
format berbeda antar-mata kuliah dan antar-semester. Interpretasi data 
angket sangat membantu dosen dalam melakukan refleksi terhadap 
pengajaran, meningkatkan kualitas bimbingan mahasiswa, dan evaluasi 
perancangan strategi dan metode instruksional.   Perbaikan dan 
pengembangan metode dan strategi instruksional mata kuliah dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan saran-saran yang disampaikan oleh 
mahasiswa (Blair & Valdez Noel, 2014). Pembimbingan dan pengarahan 
mahasiswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas untuk mencapai 
tujuan instruksional kuliah juga dapat dilakukan sesuai dengan harapan-
harapan yang disampaikan mahasiswa (Chen & Hoshower, 2003).  
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Dalam praktik di lapangan, peneliti mengidentifikasi belum 
banyak dosen lain yang mengumpulkan evaluasi mahasiswa terhadap 
kegiatan instruksionalnya secara mandiri. Banyak juga dosen yang belum 
menyadari manfaat yang dapat diperoleh dari analisis dan penafsiran 
data evaluasi mahasiswa yang telah dikumpulkan. Tulisan ini bermaksud 
memberikan insiprasi dan juga panduan bagi dosen lain yang ingin 
melakukan hal yang sama dengan peneliti, yakni mengumpulkan dan 
menganalisis evaluasi dosen oleh mahasiswa dengan survei daring. 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: (1) menyajikan contoh 
pengumpulan evaluasi mahasiswa melalui angket daring yang dibuat 
dengan menggunakan Survey Monkey, (2) menjelaskan proses analisis 
dan interpretasi data yang berhasil dikumpulkan, dan (3) memaparkan 
contoh pemanfaatan analisis dan interpretasi data untuk 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pada kegiatan instruksional 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti.       

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini mengunakan pendekatan survei untuk 
mengumpulkan data (Babbie, 1990; Pew Research Center, 2017). Survei 
dilakukan terhadap 27 mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Pengucapan Bahasa Indonesia pada semester pertama di Jurusan Bahasa 
Indonesia, Yuexiu. Survei dilakukan dengan menggunakan angket semi-
tertutup, yang terdiri dari delapan pertanyaan yang disusun dengan Skala 
Likert dan dua pertanyaan terbuka. Pertanyaan pada angket yang 
digunakan merupakan kombinasi dari pertanyaan survei evaluasi 
pengajaran yang telah divalidasi oleh tim penyusun instrumen survei 
pada Survey Monkey (Waclawski, 2012). Tautan untuk mengakses angket 
dibagikan kepada mahasiswa menggunakan QQ messenger dan 
instruktur mengirimkan tautan kepada ketua kelas untuk diteruskan 
kepada mahasiswa lain melalui forum diskusi kelas di QQ messenger. 
Mahasiswa diberi waktu satu minggu untuk menyelesaikan angket 
tersebut. Selanjutnya, sebagai pengingatan mengenai pengisian angket 
dilakukan oleh instruktur melalui bantuan ketua kelas hingga seluruh 
mahasiswa menyelesaikan evaluasi pada waktu yang telah ditetapkan.  

Survey Monkey menyediakan fitur tampilan ringkasan data dalam 
bentuk tabel dan grafik batang. Hanya saja akun bebas bayar tidak dapat 
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digunakan untuk mengunduh ringkasan data tersebut ke komputer 
pribadi peneliti. Peneliti kemudian melakukan pemindahan data secara 
manual ke dalam file Excel untuk mempermudah merubah tampilan 
sesuai untuk disajikan pada tulisan ini. Data dari pertanyaan terbuka 
pertama-tama dianalisis menggunakan word cloud untuk mendapatkan 
kata-kata kunci. Kata-kata kunci kemudian dijadikan dasar untuk 
membuat daftar istilah yang didefinisikan (code book) untuk memandu 
pelaksanaan koding. Data pertanyaan terbuka lalu dikoding 
menggunakan code book dan digunakan untuk membuat narasi yang 
mendukung interpretasi data dari hasil pertanyaan tertutup. Data 
berbentuk angka disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang disertai 
dengan interpretasi berdasarkan persentase dan modus.   

 

Hasil dan Pembahasan  

Pemberian Nilai terhadap Kegiatan Instruksional  

Pemberian nilai terhadap kegiatan instruksional akan dilakukan 
menggunakan Net Promoter Score (NPS). NPS merupakan sebuah 
perangkat manajemen yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasaan konsumen terhadap pelayanan penyedia jasa (Kristensen & 
Eskildsen, 2014, hal. 202). Asumsi utama dalam memahami NPS adalah 
jika konsumen puas, maka mereka akan memberikan penilaian positif 
terhadap pelayanan yang diberikan dan memiliki kecenderungan untuk 
kembali menggunakan layanan jasa yang disediakan (Garrity, 2010). Jika 
konsep ini kemudian diterapkan dalam evaluasi kegiatan instruksional, 
maka NPS memberikan gambaran mengenai kepuasan mahasiswa 
terhadap kualitas belajar mengajar setelah mengikuti perkuliahan. 
Seperti pada kategorisasi konsumen, mahasiswa dapat dikelompokkan 
menjadi promoters, passive, dan detractors.  Kelompok pertama adalah 
mahasiswa yang menilai kualitas instruksional sangat baik dan cenderung 
untuk bersedia kembali mengambil kuliah dengan instruktur yang sama. 
Kelompok passive adalah mahasiswa yang menilai kualitas instruksional 
baik, namun memiliki kecenderungan untuk ingin mencoba belajar dari 
instruktur yang lain. Kelompok terakhir adalah mahasiswa yang menilai 
kualitas instruksional tidak baik dan tidak ingin lagi belajar dari instruktur 
yang sama.  
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NPS memiliki nilai antara -100 (detractor) sampai dengan +100 
(promoters) (Rocks, 2016), yang artinya jika NPS negatif maka dapat 
dipahami bahwa kegiatan instruksional dinilai tidak baik oleh mahasiswa, 
dan jika NPS positif maka kegiatan instruksional dinilai baik oleh 
mahasiswa. Dalam kasus kepuasan konsumen, jika NPS mencapai nilai 
+50 atau lebih berarti kinerja layanan sangat baik (Garrity, 2010). Pada 
penelitian ini NPS bernilai +67 dan jika dirinci terdapat 2 promoters (7%), 
5 passive (19%), dan 20 detractors (74%). Angka-angka ini secara umum 
memberikan petunjuk bahwa mahasiwa menilai kegiatan instruksional 
Pengucapan Bahasa Indonesia sangat baik dan sebagian besar mahasiswa 
masih ingin kembali mengambil mata kuliah lain yang diampuh oleh 
instruktur.  

Jika dicermati dengan teliti, kepuasan yang tinggi terhadap 
pelaksanaan instruksional juga dipengaruhi oleh pengalaman belajar 
mahasiswa.  Apabila mahasiswa memiliki pengalaman belajar yang lebih 
banyak dan telah menempuh kuliah dari dosen lain untuk mata kuliah 
yang mengajarkan keterampilan hampir sama, maka pemberian nilai 
kepuasan mereka juga akan semakin ketat. Ada kemungkinan bahwa nilai 
evaluasi akan lebih rendah sehingga jumlah passive serta promoters akan 
meningkat dan selanjutnya NPS akan lebih rendah juga.  Mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan Pengucapan Bahasa Indonesia adalah mahasiswa 
tahun pertama dan mereka belum banyak memiliki pengalaman belajar 
di bidang spesisifkasinya, yaitu Bahasa Indonesia. Tentu saja ini akan 
berpengaruh terhadap proses penilaian mereka terhadap kegiatan 
instruksional yang ditempuh. Mereka belum memiliki cukup banyak 
kuliah dan dosen pembanding sebagai acuan evaluasi yang didasarkan 
pada harapan lebih besar dalam belajar dari instrukstur.    

Kelebihan dan Kekurangan Instruksional  

Kejelasan instruksional dalam belajar mengajar memegang kunci 
utama dalam memfasiltasi mahasiswa mencapai tujuan belajar (Hines, 
Cruikshank, & Kennedy, 1985). Penyampaian instruksi yang jelas 
mengenai kegiatan-kegiatan belajar dan cara pencapaiannya akan 
menuntun mahasiswa melalui tahapan-tahapan yang benar untuk 
menyelesaikan tugas belajar sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh 
dosen. Kejelasan instruksional dapat dicapai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, pembimbingan dalam proses pelaksanaan aktivitas 
belajar, konfirmasi pemahaman melalui bertanya atau menjawab 
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pertanyaan, pemberian contoh dan latihan, dan pemberian petunjuk 
secara sistematis sesuai dengan kemampuan belajar mahasiswa (Hines, 
Cruikshank, & Kennedy, 1985: pp.87-99). Usaha-usaha tersebut dapat 
dinilai berhasil jika mahasiswa terlibat secara aktif dan termotivasi untuk 
belajar (Bolkan, Goodboy, & Kelsey, 2016).  

Pada pembelajaran Pengucapan Bahasa Indonesia, dosen selalu 
memulai kegiatan belajar mengajar dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Modul kegiatan belajar disusun terdiri dari penjelasan 
yang disertai dengan latihan-latihan. Latihan dilakukan secara 
perorangan, berpasangan, dan berkelompok. Rekaman audio dan video 
juga diberikan untuk melengkapi modul yang telah disediakan. Dalam 
menyampaikan materi pelajaran, dosen menggunakan Bahasa Inggris 
dan Bahasa Indonesia sebagai bahasa instruksional. Materi-materi 
latihan disusun dari tingkat mudah sampai dengan sulit, dan tempo 
penyampaian materi diperlambat jika sebagian besar mahasiswa 
mengalami kesulitan.  

Instruksi yang digunakan dalam proses belajar mengajar oleh 
mahasiswa dinilai telah dilakukan dengan mengacu pada prinsip-prinsip 
kejelasan instruksional. Sebanyak 18 mahasiswa (66,67%) menilai 
instruksi yang diberikan sangat jelas, 8 mahasiswa (29,63%) menyatakan 
jelas, dan satu mahasiswa (3,70%) menyatakan cukup jelas. Penggunaan 
audio, video, dan power point menurut mahasiswa membuat pelajaran 
ini menjadi lebih mudah untuk dipelajari. Bahan-bahan belajar yang 
disiapkan oleh dosen dapat digunakan di dalam kelas pada saat kuliah 
dan juga dapat digunakan untuk mengulang belajar sesuai dengan waktu 
belajar setiap mahasiswa. Hampir seluruh mahasiswa, 25 (92,59%) 
menilai tempo penyampaian instruksi telah sesuai dengan kemampuan 
mereka dalam memahami pembelajaran. Meskipun demikian perlu 
diperhatikan juga bahwa masih terdapat masing-masing satu mahasiswa 
yang menyatakan tempo penyampaian instruksi agak cepat dan terlalu 
cepat. Kondisi ini dapat dipahami karena kegiatan instruksi Pengucapan 
Bahasa Indonesia dilakukan oleh dosen menggunakan dua bahasa, yaitu 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Mahasiswa adalah penutur jati 
bahasa Mandarin yang kadang memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
memahami penyampaian instruksi dalam bahasa di luar bahasa jatinya.  

Pada saat mendampingi dan membimbing mahasiswa untuk 
belajar, dosen tentu saja akan mengajukan pertanyaan, menjawab 
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pertanyaan, melakukan klarifikasi kejelasan instruksi, dan berusaha 
melibatkan mahasiswa di dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang telah 
dirancang untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Kegiatan belajar 
juga diusahakan mencakup aktivitas-aktivitas belajar yang dapat 
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa selain dari kegiatan 
mendengar, mencatat, dan praktik berulang (drill).  Evaluasi terhadap 
kualitas pendampingan dan bimbingan belajar dilakukan mahasiswa 
terhadap pertanyaan mengenai seberapa baik usaha dosen dalam 
melakukan motivasi mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas belajar dan 
seberapa baik usaha dosen melakukan konfirmasi kejelasan instruksi.  

Pada grafik 1. dapat dilihat bahwa mahasiswa juga menilai kedua 
aspek tersebut cukup baik, baik, dan sangat baik. Proporsi sangat baik 
mencapai 14,82% lebih tinggi pada konfirmasi kejelasan dibandingkan 
dengan motivasi partisipasi. Motivasi untuk berpartisipasi sangat 
berhubungan dengan pembagian waktu yang seimbang antara memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk berbicara dan kesempatan dosen 
berbicara. Pada topik-topik yang sukar, misalnya pengucapan digraf dan 
kata-kata berimbuhan, dosen kadang terlalu mendominasi kesempatan 
berbicara dengan melakukan koreksi yang lebih intensif terhadap kurang 
sempurnanya ujaran mahasiswa. Seharusnya dosen lebih 
memperhatikan kemajuan yang dicapai dalam belajar (Idris, 2009).  
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Grafik 1. Penilaian mahasiswa terhadap konfirmasi 
kejelasan instruksi dan melakukan motivasi untuk 
partisipasi 

 

Kegiatan instruksional yang berhasil juga perlu didukung dengan 
penggunaan strategi dan metode belajar yang tepat (Lunenburg & Irby, 
2011). Dosen juga perlu mempertimbangkan penggunaan sumber belajar 
dan media belajar (Fazelian, 2011). Strategi, metode, sumber, dan media 
belajar tersebut seringkali ditetapkan oleh dosen berdasarkan 
pengalamannya dalam mengajar. Belum tentu aspek-aspek tersebut 
sesuai untuk semua mahasiswa. Oleh sebab itu, dalam evaluasi ini, 
mahasiswa diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai fungsi 
aktivitas kelas dan tugas serta sumber dan media belajar dalam 
mendukung keberhasilan mereka menguasai keterampilan pengucapan. 
Grafik 2 menunjukkan, media dan sumber belajar oleh 21 mahasiswa 
(77,78%) dinilai sangat membantu mereka dalam belajar. Sementara 
aktivitas kelas dan tugas mendapat penilai sangat membantu dalam 
belajar oleh 16 mahasiswa (59,26%). Data ini menunjukkan ada indikasi 
bahwa mahasiswa lebih menyenangi belajar melalui sumber belajar yang 
bersifat audio dan video. Audio dan video memungkinkan mereka untuk 
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mengulang pembelajaran tanpa harus terikat dengan penilaian dan batas 
waktu pengumpulan tugas.  

 
Grafik 2. Fungsi Aktivitas-Tugas dan Sumber-Media dalam 

Membantu Mahasiswa Belajar 

Dalam interaksi pembelajaran di kelas mahasiswa juga tentu saja 
mengharapkan dosen memberikan rasa empati terhadap kesulitan-
kesulitan belajar yang mereka hadapi. Selama proses belajar, dosen 
berusaha untuk mengidentifikasi kesulitan tersebut dan memberikan 
arahan serta bimbingan yang berbeda. Dosen berusaha memposisikan 
diri sebagai mitra belajar, tidak hanya sebagai pengajar (Hapsari, Sutama, 
& Wendra, 2017). Namun, dosen sadar bahwa pembimbingan dan arahan 
yang diberikan tidak akan bisa memuaskan seluruh mahasiswa dengan 
harapan belajar yang berbeda.  Penilaian mahasiswa mengenai tingkat 
perhatian dosen terhadap kesulitan belajar yang mereka hadapi juga 
menunjukkan hasil positif, karena mencapai lebih dari 80% menilai 
perhatian yang diberikang sangat tinggi dan tinggi (lihat grafik 3). Setelah 
dilakukan identifikasi hubungan antara penilaian aspek ini dengan aspek 
tempo penyampaian instruksi, mahasiswa yang memberikan penilaian 
kurang adalah mahasiswa yang juga menilai tempo penyampaian 
instruksi terlalu cepat baginya.   
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Grafik 3. Perhatian Dosen Terhadap Kesulitan Belajar Mahasiswa 

 

Identifikasi Kata-kata Kunci Pertanyaan Terbuka  

Pertanyaan terbuka dalam survei evaluasi mahasiswa 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa memberikan komentar dan 
saran mengenai hal-hal yang disenangi dari proses belajar mengajar dan 
materi pelajaran lain yang mereka ingin dapatkan dari dosen. Peneliti 
menggunakan worldcloud untuk membuat visualisasi kata-kata kunci 
berdasarkan tulisan yang diberikan oleh mahasiswa. Kemudian kata-kata 
kunci yang memiliki ukuran besar dijadikan sebagai dasar analisis dan 
interpretasi penilaian mahasiswa.  
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Gambar 1. Komentar Mahasiswa Mengenai Hal-hal yang Disenangi 
dalam Proses belajar Mengajar dan Materi Pelajaran Lain yang Ingin 
Mereka Kuasai 

 

Kata-kata kunci yang terlihat dengan jelas ketika mahasiswa 
diminta untuk menjabarkan hal-hal yang disenangi adalah “teacher”, 
“interesting”, “like”, “good”, “part”, dan “discussion”. Kata-kata kunci ini 
bisa menjadi indikasi bahwa mereka menyenangi dosen, kegiatan belajar 
mengajar menarik, dan mereka senang dapat berdiskusi mengenai 
Indonesia. Pada bagian mengenai pelajaran yang ingin didapatkan dari 
dosen, terlihat kata-kata kunci utama adalah “Indonesia”, “learn”, 
“culture”, dan “food”. Kata-kata kunci ini dapat menjadi dasar untuk 
menyatakan bahwa mahasiswa ingin mempelajari lebih banyak mengenai 
Indonesia, terutama aspek budaya dan makanan. Mereka juga 
kemungkinan berharap dapat belajar di Indonesia.  

 

Kesimpulan  

Perancangan kuisioner daring secara terstruktur yang disesuaikan 
dengan tujuan evaluasi instruksional dapat menghasilkan instrument 
pengumpulan data yang sangat berkualitas. Instrumen ini dapat dibuat 
dengan menggunakan perangkat survei daring bebas bayar seperti Survey 
Monkey. Pada penelitian ini disajikan hasil analisis dan interpretasi 
terhadap data yang dikumpulkan dari mahasiswa peserta kuliah 
Pengujaran Bahasa Indonesia yang berupa evaluasi mahasiswa terhadap 
kegiatan instruksional. Data yang diperoleh dan interpretasi yang akurat 
dapat membantu dosen mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam pelaksanaan instruksional. 
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